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Abstract	

Central	 Kalimantan	 Province,	 with	 its	 unique	 geographical	 characteristics	 dominated	 by	 forests	 and	
waterways,	 faces	 significant	 challenges	 in	 optimizing	 infrastructure	 connectivity	 to	 drive	 sustainable	
economic	growth.	This	study	analyzes	the	relationship	between	infrastructure	connectivity	and	economic	
growth	in	Central	Kalimantan	for	the	2015-2023	period	using	a	quantitative	approach	with	panel	data	
analysis	 methods.	 The	 infrastructure	 connectivity	 index	 was	 constructed	 using	 Principal	 Component	
Analysis	 integrating	 three	 dimensions:	 transportation,	 telecommunications,	 and	 energy.	 The	 Arellano-
Bond	GMM	econometric	model	was	employed	to	address	endogeneity	issues	in	the	infrastructure-economic	
growth	 relationship.	 Research	 findings	 indicate	 an	 infrastructure	 connectivity	 elasticity	 coefficient	 of	
0.187	 significant	 at	 the	 1%	 level,	 indicating	 a	 positive	 impact	 on	 regional	 economic	 growth.	
Telecommunications	 infrastructure	has	the	highest	weight	(0.40)	 in	the	composite	 index,	reflecting	the	
importance	 of	 digital	 connectivity.	 Significant	 disparities	 occur	 across	 regencies/cities	 with	 Palangka	
Raya	achieving	the	highest	index	(0.88)	and	Lamandau	the	lowest	(0.45).	Transmission	mechanisms	work	
through	 trade	 cost	 reduction,	 productivity	 enhancement,	 and	 spillover	 effects	 across	 sectors.	 Green	
infrastructure	implementation	becomes	crucial	for	balancing	economic	development	with	environmental	
preservation	in	the	context	of	sustainable	development.	
Keywords:	 Infrastructure	 Connectivity,	 Economic	 Growth,	 Central	 Kalimantan,	 Digital	 Infrastructure,	
Sustainable	Development.	
	

Abstrak	
Provinsi	Kalimantan	Tengah	dengan	karakteristik	geografis	unik	yang	didominasi	hutan	dan	perairan	
menghadapi	tantangan	signifikan	dalam	mengoptimalkan	konektivitas	infrastruktur	untuk	mendorong	
pertumbuhan	 ekonomi	 berkelanjutan.	 Penelitian	 ini	 menganalisis	 hubungan	 antara	 konektivitas	
infrastruktur	 dan	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Kalimantan	 Tengah	 periode	 2015-2023	 menggunakan	
pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 analisis	 data	 panel.	 Indeks	 konektivitas	 infrastruktur	
dikonstruksi	 menggunakan	 Principal	 Component	 Analysis	 yang	 mengintegrasikan	 tiga	 dimensi:	
transportasi,	telekomunikasi,	dan	energi.	Model	ekonometrika	Arellano-Bond	GMM	digunakan	untuk	
mengatasi	masalah	endogenitas	dalam	hubungan	infrastruktur-pertumbuhan	ekonomi.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	koefisien	elastisitas	konektivitas	infrastruktur	sebesar	0,187	yang	signifikan	pada	tingkat	
1%,	 mengindikasikan	 dampak	 positif	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 regional.	 Infrastruktur	
telekomunikasi	memiliki	 bobot	 tertinggi	 (0,40)	 dalam	 indeks	 komposit,	 mencerminkan	 pentingnya	
konektivitas	 digital.	 Disparitas	 signifikan	 terjadi	 antar	 kabupaten/kota	 dengan	 Palangka	 Raya	
mencapai	indeks	tertinggi	(0,88)	dan	Lamandau	terendah	(0,45).	Mekanisme	transmisi	bekerja	melalui	
pengurangan	trade	costs,	peningkatan	produktivitas,	dan	spillover	effects	antar	sektor.	Implementasi	
green	 infrastructure	 menjadi	 krusial	 untuk	 menyeimbangkan	 pembangunan	 ekonomi	 dengan	
pelestarian	lingkungan	dalam	konteks	sustainable	development.	
Kata	 Kunci:	 Konektivitas	 Infrastruktur,	 Pertumbuhan	 Ekonomi,	 Kalimantan	 Tengah,	 Infrastruktur	
Digital,	Pembangunan	Berkelanjutan.	
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1. Pendahuluan	
Pembangunan	 infrastruktur	 menjadi	 salah	 satu	 pilar	 fundamental	 dalam	

mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 suatu	 wilayah,	 terutama	 dalam	 konteks	
connectivity	 dan	 aksesibilitas	 yang	 menghubungkan	 berbagai	 aktivitas	 ekonomi.	
Dalam	 dekade	 terakhir,	 Indonesia	 telah	 menunjukkan	 komitmen	 serius	 terhadap	
pembangunan	infrastruktur	sebagai	strategi	utama	untuk	meningkatkan	daya	saing	
nasional	 dan	 regional.	 Kehadiran	 infrastruktur	 ini	 tidak	 hanya	 memperlancar	
mobilitas	 penduduk,	 tetapi	 juga	 mengurangi	 biaya	 logistik,	 membuka	 peluang	
investasi	 baru,	 dan	 memperkuat	 konektivitas	 antar	 wilayah.	 Fokus	 pembangunan	
infrastruktur	dalam	Rencana	Pembangunan	Jangka	Panjang	Nasional	(RPJPN)	2005-
2025	 menunjukkan	 bahwa	 pemerintah	 Indonesia	 mengakui	 peran	 strategis	
infrastruktur	dalam	transformasi	ekonomi	nasional	(Darajati	et	al.,	2024).	

Provinsi	Kalimantan	Tengah,	sebagai	salah	satu	wilayah	strategis	di	Indonesia,	
memiliki	 karakteristik	 geografis	 yang	 unik	 dengan	 luas	wilayah	 153.564	 km²	 yang	
didominasi	 oleh	 hutan	 dan	 perairan.	 Kondisi	 geografis	 ini	 menciptakan	 tantangan	
tersendiri	dalam	hal	konektivitas	dan	aksesibilitas,	khususnya	untuk	daerah-daerah	
terpencil.	 Kalimantan	 Tengah	 memiliki	 tantangan	 aksesibilitas	 wilayah	 terpencil,	
terutama	 di	 daerah	 pedesaan,	 karena	 didominasi	 oleh	 hutan	 dan	 perairan.	 Dalam	
konteks	 ini,	 pembangunan	 infrastruktur	 menjadi	 kunci	 untuk	 mengatasi	 spatial	
inequality	 dan	 mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 berkelanjutan	 di	 seluruh	
wilayah	provinsi.	

Pertumbuhan	 ekonomi	 Kalimantan	 Tengah	 dalam	 beberapa	 tahun	 terakhir	
menunjukkan	tren	yang	positif.	Kalteng	pada	triwulan	I-2025	dibanding	triwulan	I-
2024	(y-on-y)	mengalami	pertumbuhan	sebesar	4,04	persen	dengan	Produk	Domestik	
Bruto	 (PDRB)	 sebesar	 Rp58,0	 triliun,	 sementara	 secara	 keseluruhan	 tahun	 2024	
mencapai	 pertumbuhan	 4,46	 persen.	 Angka	 pertumbuhan	 ini	 menempatkan	
Kalimantan	Tengah	sebagai	salah	satu	provinsi	dengan	kinerja	ekonomi	yang	solid	di	
Indonesia.	Namun,	pertumbuhan	ekonomi	yang	berkelanjutan	memerlukan	dukungan	
infrastruktur	 yang	 memadai,	 terutama	 dalam	 hal	 konektivitas	 yang	 dapat	
mengintegrasikan	berbagai	sektor	ekonomi	dan	wilayah	administratif.	

Konsep	 konektivitas	 infrastruktur	 dalam	 konteks	 pembangunan	 ekonomi	
regional	 mencakup	 berbagai	 dimensi,	 mulai	 dari	 infrastruktur	 fisik	 seperti	 jalan,	
jembatan,	 dan	 transportasi,	 hingga	 infrastruktur	 digital	 dan	 telekomunikasi.	
Infrastructure	connectivity	berfungsi	sebagai	enabling	factor	yang	memfasilitasi	aliran	
barang,	jasa,	informasi,	dan	sumber	daya	manusia	antar	wilayah.	Penelitian	terdahulu	
menunjukkan	bahwa	investasi	infrastruktur	memiliki	multiplier	effect	yang	signifikan	
terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 regional	 (Simeon	 et	 al.,	 2022).	 Dalam	 konteks	
Indonesia,	 program	 pembangunan	 infrastruktur	 periode	 2015-2024	 telah	
menunjukkan	 dampak	 positif	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 nasional,	 dengan	
pertumbuhan	ekonomi	kita	 terjaga	di	 kisaran	5	persen	walau	banyak	negara	 tidak	
tumbuh,	bahkan	melambat.	

Era	 digitalisasi	 dan	 transformasi	 teknologi	 juga	 menghadirkan	 dimensi	 baru	
dalam	konsep	konektivitas	infrastruktur.	Infrastruktur	konektivitas	seperti	jembatan	
dan	jaringan	internet	membantu	menghubungkan	komunitas	pedesaan	dengan	pusat	
ekonomi	 dan	 layanan	 publik.	 Digital	 connectivity	 menjadi	 semakin	 penting	 dalam	
mendukung	aktivitas	ekonomi	modern,	terutama	dalam	konteks	e-commerce,	digital	
banking,	 dan	 layanan	 berbasis	 teknologi	 informasi.	 Digitalisasi	 infrastruktur	 tidak	
hanya	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 tetapi	 juga	 membuka	 peluang-peluang	
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ekonomi	 baru	 yang	 sebelumnya	 tidak	 dapat	 diakses	 oleh	 masyarakat	 di	 daerah	
terpencil.	

Tantangan	 pembangunan	 infrastruktur	 di	 Kalimantan	 Tengah	 memiliki	
kompleksitas	 yang	 multidimensional.	 Selain	 faktor	 geografis,	 tantangan	 lainnya	
meliputi	 keterbatasan	 anggaran,	 koordinasi	 antar-instansi,	 serta	 kebutuhan	 untuk	
menyeimbangkan	pembangunan	dengan	kelestarian	lingkungan.	Kalimantan	Tengah	
memiliki	 ekosistem	 hutan	 tropis	 yang	 bernilai	 tinggi	 secara	 ekologis,	 sehingga	
pembangunan	 infrastruktur	 harus	 dilakukan	 dengan	 pendekatan	 sustainable	
development	yang	mempertimbangkan	aspek	lingkungan.	Konsep	green	infrastructure	
dan	 smart	 city	 menjadi	 relevan	 dalam	 konteks	 pembangunan	 infrastruktur	 yang	
berkelanjutan	di	provinsi	ini.	

Sektor	unggulan	Kalimantan	Tengah	yang	meliputi	pertambangan,	kehutanan,	
perkebunan,	dan	pariwisata	memerlukan	dukungan	 infrastruktur	yang	spesifik	dan	
terintegrasi.	Sektor	pertambangan,	yang	menjadi	kontributor	utama	PDRB	provinsi,	
membutuhkan	 infrastruktur	 transportasi	 dan	 logistik	 yang	 memadai	 untuk	
mengangkut	hasil	tambang	ke	pelabuhan	dan	pusat	pengolahan.	Sektor	perkebunan	
kelapa	 sawit	 dan	 karet	 memerlukan	 jaringan	 jalan	 yang	 dapat	 menghubungkan	
kebun-kebun	dengan	pabrik	pengolahan	dan	pelabuhan	ekspor.	Sementara	itu,	sektor	
pariwisata	membutuhkan	infrastruktur	akses	yang	dapat	menghubungkan	destinasi	
wisata	 dengan	 bandara	 dan	 hotel,	 serta	 infrastruktur	 pendukung	 seperti	
telekomunikasi	dan	listrik.	

Dinamika	 pembangunan	 infrastruktur	 di	 Indonesia	 periode	 2020-2024	
menunjukkan	 komitmen	 pemerintah	 yang	 kuat	 terhadap	 program	 konektivitas	
nasional.	 Pembangunan	 2.724	 kilometer	 jalan	 tol;	 kedua,	 pembangunan	 3.224	
kilometer	 jalan	 nasional	 baru;	 ketiga,	 pembangunan	 31	 kilometer	 flyover	 dan	
underpass;	keempat,	pembangunan	38	kilometer	 jembatan	baru	merupakan	bagian	
dari	target	ambisius	untuk	meningkatkan	konektivitas	nasional.	Program-program	ini	
berhasil	 meningkatkan	 peringkat	 daya	 saing	 Indonesia	 dari	 peringkat	 47	 menjadi	
peringkat	27	berdasarkan	IMD	World	Competitiveness	Ranking	2024.	

Dalam	 konteks	 teoritis,	 hubungan	 antara	 infrastruktur	 dan	 pertumbuhan	
ekonomi	telah	menjadi	fokus	penelitian	dalam	literatur	ekonomi	pembangunan.	Teori	
endogenous	 growth	 menekankan	 peran	 infrastruktur	 sebagai	 public	 capital	 yang	
meningkatkan	produktivitas	sektor	swasta	dan	mendorong	akumulasi	modal.	Model	
spatial	 economics	 juga	 menjelaskan	 bagaimana	 infrastruktur	 transportasi	 dapat	
mengurangi	 trade	 costs	 dan	 meningkatkan	 market	 access,	 yang	 pada	 gilirannya	
mendorong	 agglomeration	 effects	 dan	 pertumbuhan	 ekonomi	 regional.	 Penelitian	
empiris	di	berbagai	negara	menunjukkan	bahwa	elastisitas	output	terhadap	investasi	
infrastruktur	 berkisar	 antara	0,1	hingga	0,3,	 yang	mengindikasikan	dampak	positif	
yang	signifikan	(Rosik	&	Wójcik,	2023).	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 yang	 telah	 diuraikan,	 penelitian	 ini	merumuskan	
beberapa	 permasalahan	 utama	 yang	 perlu	 dikaji	 secara	 mendalam.	 Pertama,	
bagaimana	tingkat	konektivitas	infrastruktur	saat	ini	di	Provinsi	Kalimantan	Tengah	
dan	 sejauh	 mana	 infrastruktur	 tersebut	 telah	 mampu	 menghubungkan	 berbagai	
wilayah	 administrasi	 dengan	 pusat-pusat	 aktivitas	 ekonomi?	 Permasalahan	 ini	
menjadi	 penting	 mengingat	 karakteristik	 geografis	 Kalimantan	 Tengah	 yang	 unik	
dengan	 tantangan	 aksesibilitas	 yang	 signifikan.	 Kedua,	 bagaimana	 dampak	
konektivitas	 infrastruktur	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Kalimantan	 Tengah,	
baik	 pada	 tingkat	 provinsi	 maupun	 kabupaten/kota,	 serta	 sektor-sektor	 ekonomi	
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mana	yang	paling	dipengaruhi	oleh	perbaikan	konektivitas	infrastruktur?	Ketiga,	apa	
saja	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	 efektivitas	 konektivitas	 infrastruktur	 dalam	
mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Kalimantan	 Tengah,	 dan	 bagaimana	 peran	
infrastruktur	digital	dalam	era	transformasi	teknologi	saat	ini?	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 secara	 komprehensif	 hubungan	
antara	konektivitas	infrastruktur	dan	pertumbuhan	ekonomi	di	Provinsi	Kalimantan	
Tengah.	Secara	spesifik,	penelitian	ini	bertujuan	untuk:	pertama,	mengidentifikasi	dan	
mengukur	 tingkat	 konektivitas	 infrastruktur	 di	 Kalimantan	 Tengah	 dengan	
menggunakan	 indikator-indikator	 kuantitatif	 yang	 mencakup	 infrastruktur	
transportasi,	 telekomunikasi,	 dan	energi;	 kedua,	menganalisis	dampak	konektivitas	
infrastruktur	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 regional	 dan	 sektoral	 di	 Kalimantan	
Tengah	 melalui	 pendekatan	 ekonometrika	 yang	 robust;	 dan	 ketiga,	 merumuskan	
rekomendasi	 kebijakan	 untuk	 optimalisasi	 pembangunan	 infrastruktur	 yang	 dapat	
mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 berkelanjutan	 dan	 inklusif	 di	 Provinsi	
Kalimantan	Tengah.	

Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	baik	dari	
aspek	akademis	maupun	praktis.	Dari	segi	akademis,	penelitian	ini	akan	memperkaya	
literatur	 tentang	 hubungan	 infrastruktur	 dan	 pertumbuhan	 ekonomi	 regional,	
khususnya	dalam	konteks	wilayah	dengan	karakteristik	geografis	yang	unik	seperti	
Kalimantan	Tengah.	Temuan	penelitian	ini	dapat	menjadi	referensi	untuk	penelitian-
penelitian	 selanjutnya	dalam	bidang	ekonomi	 regional	dan	kebijakan	 infrastruktur.	
Dari	 segi	 praktis,	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 masukan	 yang	 berharga	 bagi	
pemerintah	daerah	Kalimantan	Tengah	dalam	merumuskan	kebijakan	pembangunan	
infrastruktur	 yang	 lebih	 efektif	 dan	 efisien.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 dapat	
memberikan	 informasi	 yang	 berguna	 bagi	 investor	 dan	 pelaku	 usaha	 dalam	
memahami	 potensi	 ekonomi	 wilayah-wilayah	 di	 Kalimantan	 Tengah	 yang	 terkait	
dengan	 kondisi	 infrastruktur,	 sehingga	 dapat	 mendukung	 pengambilan	 keputusan	
investasi	yang	lebih	tepat	sasaran.	
	
2. Tinjauan	Pustaka	
Teori	Infrastruktur	dan	Pertumbuhan	Ekonomi	

Landasan	teoritis	mengenai	hubungan	infrastruktur	dan	pertumbuhan	ekonomi	
telah	 menjadi	 fokus	 utama	 dalam	 literatur	 ekonomi	 pembangunan	 Indonesia,	
khususnya	 dalam	 periode	 pasca	 pandemi	 2021-2024.	 Penelitian	 (Awainah	 et	 al.,	
2024)	yang	menekankan	bahwa	 infrastruktur	berfungsi	 sebagai	public	 capital	 yang	
meningkatkan	produktivitas	 faktor-faktor	produksi	 lainnya	melalui	spillover	effects.	
Teori	endogenous	growth	yang	dikembangkan	dalam	konteks	Indonesia	menunjukkan	
bahwa	 investasi	 infrastruktur	 tidak	hanya	memberikan	dampak	 langsung	 terhadap	
output,	 tetapi	 juga	 menciptakan	 externalities	 positif	 yang	 mendorong	 inovasi	 dan	
akumulasi	 human	 capital.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 ekonometrika	
panel	 data	 yang	 menunjukkan	 elastisitas	 infrastruktur	 terhadap	 pertumbuhan	
ekonomi	regional	Indonesia	berkisar	antara	0,15-0,25,	yang	konsisten	dengan	temuan	
internasional	namun	dengan	karakteristik	spesifik	kondisi	geografis	Indonesia.	

Konsep	 infrastructure	 connectivity	 dalam	konteks	ekonomi	 regional	 Indonesia	
mengalami	evolusi	signifikan,	terutama	dengan	adanya	program	konektivitas	nasional	
yang	dimulai	tahun	2015	dan	dipercepat	pasca	2020.	Penelitian	(Sukwika,	2020)	yang	
menganalisis	 dampak	 infrastruktur	 transportasi	 terhadap	 spatial	 inequality	 di	
Indonesia	 dan	 menemukan	 bahwa	 peningkatan	 konektivitas	 infrastruktur	 mampu	
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mengurangi	 disparitas	 ekonomi	 antar	 wilayah	 hingga	 12-18	 persen.	 Model	 spatial	
economics	 yang	 diterapkan	 dalam	 penelitian	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
infrastruktur	transportasi	mengurangi	trade	costs	dan	meningkatkan	market	access,	
yang	 selanjutnya	 mendorong	 agglomeration	 effects	 dan	 pertumbuhan	 ekonomi	
regional.	 Temuan	 ini	 menjadi	 relevan	 dalam	 konteks	 Kalimantan	 Tengah	 yang	
memiliki	tantangan	geografis	yang	unik	dengan	tingkat	dispersi	spasial	ekonomi	yang	
tinggi.	
	
Konektivitas	Digital	dan	Transformasi	Ekonomi	Regional	

Era	 digitalisasi	 telah	menghadirkan	 dimensi	 baru	 dalam	 konsep	 konektivitas	
infrastruktur,	 khususnya	 dalam	 konteks	 transformasi	 ekonomi	 regional	 Indonesia	
periode	 2021-2024.	 Penelitian	 mengkaji	 dampak	 infrastruktur	 digital	 terhadap	
pertumbuhan	ekonomi	daerah	dan	menemukan	bahwa	digital	connectivity	memiliki	
multiplier	effect	yang	lebih	besar	dibandingkan	infrastruktur	fisik	tradisional,	dengan	
rasio	1:3,5.	Infrastruktur	digital,	yang	mencakup	jaringan	fiber	optik,	BTS,	dan	akses	
internet	broadband,	terbukti	mampu	meningkatkan	produktivitas	UMKM	hingga	35	
persen	 melalui	 pemanfaatan	 e-commerce	 dan	 digital	 marketing.	 Fenomena	 ini	
particularly	relevan	untuk	wilayah-wilayah	terpencil	seperti	di	Kalimantan	Tengah,	di	
mana	akses	fisik	yang	terbatas	dapat	dikompensasi	melalui	konektivitas	digital	yang	
memadai.	

Konsep	smart	connectivity	yang	mengintegrasikan	infrastruktur	fisik	dan	digital	
telah	menjadi	paradigma	baru	dalam	pembangunan	ekonomi	regional	Indonesia.	Studi	
(Novian	 et	 al.,	 2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 provinsi-provinsi	 yang	 berhasil	
mengintegrasikan	 infrastruktur	 fisik	 dan	 digital	mengalami	 pertumbuhan	 ekonomi	
yang	25-30	persen	lebih	tinggi	dibandingkan	daerah	yang	hanya	fokus	pada	salah	satu	
jenis	 infrastruktur.	Penelitian	tersebut	menggunakan	composite	 infrastructure	 index	
yang	 mengkombinasikan	 indikator	 infrastruktur	 transportasi,	 energi,	 dan	
telekomunikasi	 untuk	 mengukur	 tingkat	 konektivitas	 komprehensif.	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 pembangunan	 infrastruktur	 yang	 terintegrasi	 dan	 holistik	
memberikan	dampak	optimal	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	regional,	yang	menjadi	
relevan	untuk	strategi	pembangunan	Kalimantan	Tengah.	
	
Infrastruktur	dan	Pembangunan	Berkelanjutan	di	Indonesia	

Paradigma	 pembangunan	 infrastruktur	 berkelanjutan	 telah	 menjadi	 fokus	
utama	dalam	kebijakan	pembangunan	Indonesia	periode	2021-2024,	terutama	dalam	
konteks	 komitmen	 Net	 Zero	 Emission	 2060	 dan	 Sustainable	 Development	 Goals.	
Penelitian	 (Heryana	 &	 Firmansyah,	 2024)	 yang	 menganalisis	 implementasi	 green	
infrastructure	 di	 berbagai	 provinsi	 Indonesia	 dan	 menemukan	 bahwa	 investasi	
infrastruktur	 ramah	 lingkungan	 memberikan	 long-term	 benefits	 yang	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	 infrastruktur	 konvensional,	meskipun	memerlukan	 initial	 investment	
yang	 lebih	 besar.	 Konsep	 sustainable	 connectivity	 yang	 dikembangkan	 dalam	
penelitian	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 infrastruktur	 berkelanjutan	 mampu	
menghasilkan	 triple	 bottom	 line	 benefits:	 pertumbuhan	 ekonomi,	 kelestarian	
lingkungan,	dan	kesejahteraan	sosial.	Temuan	 ini	 sangat	 relevan	untuk	Kalimantan	
Tengah	yang	memiliki	potensi	sumber	daya	alam	yang	besar	namun	rentan	terhadap	
degradasi	lingkungan.	

Integrasi	 antara	 pembangunan	 infrastruktur	 dan	 konservasi	 lingkungan	 telah	
menjadi	 tantangan	 utama	 dalam	 konteks	 pembangunan	 regional	 Indonesia,	
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khususnya	 di	wilayah-wilayah	 yang	memiliki	 kekayaan	 biodiversitas	 tinggi	 seperti	
Kalimantan.	 Penelitian	 (Riera-Spiegelhalder	 et	 al.,	 2023)	 yang	 mengkaji	 model	
pembangunan	 infrastruktur	 yang	 mengadopsi	 prinsip	 ecosystem-based	 adaptation	
dan	 menemukan	 bahwa	 pendekatan	 ini	 mampu	 mengurangi	 environmental	 costs	
hingga	 40	 persen	 sambil	 tetap	 mempertahankan	 manfaat	 ekonomi	 yang	 optimal.	
Model	green	connectivity	yang	diusulkan	dalam	penelitian	tersebut	mengintegrasikan	
koridor	 ekologis	 dengan	 jaringan	 transportasi,	 sehingga	 menciptakan	 sistem	
infrastruktur	yang	mendukung	pertumbuhan	ekonomi	sekaligus	menjaga	kelestarian	
ekosistem.	Konsep	 ini	menjadi	sangat	relevan	untuk	pembangunan	 infrastruktur	di	
Kalimantan	Tengah	yang	harus	menyeimbangkan	antara	kepentingan	pembangunan	
ekonomi	dengan	pelestarian	hutan	tropis	dan	keanekaragaman	hayati.	

	
3. Metode	

Penelitian	ini	mengadopsi	pendekatan	kuantitatif	dengan	menggunakan	metode	
analisis	data	panel	untuk	mengkaji	hubungan	antara	konektivitas	 infrastruktur	dan	
pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah	 periode	 2015-2023.	
Pendekatan	 kuantitatif	 dipilih	 karena	 kemampuannya	 dalam	 mengukur	 dan	
menganalisis	hubungan	kausal	antar	variabel	secara	objektif	serta	memberikan	hasil	
yang	dapat	digeneralisasi.	Metode	analisis	data	panel	memungkinkan	kombinasi	data	
cross-section	 (antar	 kabupaten/kota)	 dan	 data	 time	 series	 (antar	 waktu)	 yang	
memberikan	 informasi	 yang	 lebih	 kaya	 dan	 variasi	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	
dengan	analisis	cross-section	atau	time	series	secara	terpisah.	Teknik	ini	telah	terbukti	
efektif	 dalam	 penelitian	 ekonomi	 regional	 yang	 mengkaji	 dampak	 infrastruktur	
terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi,	 sebagaimana	 ditunjukkan	 dalam	 berbagai	 studi	
empiris	yang	menggunakan	fixed	effects	dan	random	effects	models	untuk	mengatasi	
masalah	heterogenitas	yang	tidak	terobservasi.	

Data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	bersumber	dari	publikasi	resmi	Badan	
Pusat	 Statistik	 (BPS)	 Kalimantan	 Tengah,	 Kementerian	 Pekerjaan	 Umum	 dan	
Perumahan	Rakyat	(PUPR),	serta	 instansi	 terkait	 lainnya.	Variabel	dependen	dalam	
penelitian	 ini	adalah	pertumbuhan	ekonomi	yang	diukur	melalui	 laju	pertumbuhan	
Produk	 Domestik	 Regional	 Bruto	 (PDRB)	 atas	 dasar	 harga	 konstan.	 Variabel	
independen	 utama	 adalah	 indeks	 konektivitas	 infrastruktur	 yang	 dikonstruksi	
menggunakan	 composite	 index	 approach	 yang	 mengintegrasikan	 tiga	 dimensi	
infrastruktur:	 transportasi,	 telekomunikasi,	 dan	 energi.	 Indeks	 transportasi	 diukur	
melalui	 kepadatan	 jalan	 per	 kilometer	 persegi,	 rasio	 jalan	 beraspal	 terhadap	 total	
panjang	 jalan,	 dan	 jumlah	 jembatan	 per	 1000	 penduduk.	 Indeks	 telekomunikasi	
mencakup	 persentase	 desa	 yang	 memiliki	 sinyal	 seluler	 kuat,	 kepadatan	 Base	
Transceiver	Station	(BTS),	dan	rasio	pengguna	internet.	Indeks	energi	diukur	melalui	
rasio	elektrifikasi,	keandalan	pasokan	listrik,	dan	akses	terhadap	bahan	bakar	bersih.	
Konstruksi	 indeks	menggunakan	metode	Principal	Component	Analysis	 (PCA)	untuk	
menentukan	bobot	optimal	setiap	komponen	infrastruktur.	

Model	 ekonometrika	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	model	 data	
panel	 dinamis	 dengan	 spesifikasi	 Arellano-Bond	 Generalized	 Method	 of	 Moments	
(GMM)	untuk	mengatasi	masalah	endogenitas	yang	potensial	terjadi	dalam	hubungan	
infrastruktur	dan	pertumbuhan	ekonomi.	Pemilihan	estimator	GMM	didasarkan	pada	
kemampuannya	menangani	masalah	reverse	causality,	dimana	pertumbuhan	ekonomi	
juga	dapat	mempengaruhi	 investasi	 infrastruktur,	 serta	mengendalikan	unobserved	
heterogeneity	yang	bersifat	konstan	maupun	berubah	seiring	waktu.	Model	dasar	yang	



Arituan,	dkk	(2025) 
 

 1186	

diestimasi	mengikuti	spesifikasi:	Growth_{it}	=	α	+	β₁InfraIndex_{it}	+	β₂Control_{it}	+	
μᵢ	+	λₜ	+	εᵢₜ,	dimana	Growth_{it}	adalah	pertumbuhan	ekonomi	kabupaten/kota	i	pada	
tahun	 t,	 InfraIndex_{it}	 adalah	 indeks	konektivitas	 infrastruktur,	Control_{it}	 adalah	
vektor	variabel	kontrol,	μᵢ	adalah	fixed	effects	kabupaten/kota,	λₜ	adalah	time	effects,	
dan	εᵢₜ	 adalah	error	 term.	Variabel	kontrol	 yang	dimasukkan	dalam	model	meliputi	
investasi	 swasta,	 pengeluaran	 pemerintah	 daerah,	 tingkat	 pendidikan,	 kepadatan	
penduduk,	dan	dummy	untuk	daerah	yang	memiliki	sumber	daya	alam	strategis.	

Robustness	 check	dilakukan	melalui	beberapa	pendekatan	untuk	memastikan	
konsistensi	hasil	estimasi.	Pertama,	penggunaan	estimator	alternatif	 seperti	System	
GMM	dan	Fixed	Effects	untuk	membandingkan	konsistensi	koefisien	yang	diperoleh.	
Kedua,	 sensitivity	 analysis	 dengan	 mengubah	 konstruksi	 indeks	 infrastruktur	
menggunakan	 metode	 equal	 weighting	 dan	 factor	 analysis	 selain	 PCA.	 Ketiga,	
pengujian	 dengan	 lag	 struktur	 yang	 berbeda	 untuk	mengakomodasi	 kemungkinan	
delayed	effects	dari	investasi	infrastruktur	terhadap	pertumbuhan	ekonomi.	Keempat,	
subsample	 analysis	 dengan	 membagi	 periode	 observasi	 menjadi	 dua	 sub-periode	
untuk	 mengidentifikasi	 perubahan	 struktural	 dalam	 hubungan	 infrastruktur-
pertumbuhan.	 Seluruh	analisis	 statistik	dilakukan	menggunakan	 software	 Stata	17,	
dengan	tingkat	signifikansi	yang	ditetapkan	pada	α	=	0,05.	Pengujian	asumsi	klasik	
meliputi	 multicollinearity	 test	 menggunakan	 Variance	 Inflation	 Factor	 (VIF),	
heteroscedasticity	test	dengan	Breusch-Pagan,	dan	serial	correlation	test	menggunakan	
Wooldridge	test	untuk	memastikan	validitas	hasil	estimasi	yang	diperoleh.	
	
4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Hasil	Penelitian	
Statistik	Deskriptif	dan	Profil	Konektivitas	Infrastruktur	

Analisis	 deskriptif	 menunjukkan	 bahwa	 Kalimantan	 Tengah	 mengalami	
pertumbuhan	ekonomi	yang	relatif	stabil	dengan	rata-rata	4,25%	per	tahun	selama	
periode	2015-2023.	Namun,	terdapat	variasi	signifikan	antar	kabupaten/kota,	dengan	
Palangka	 Raya	 sebagai	 ibu	 kota	 provinsi	 mencatat	 pertumbuhan	 tertinggi	 (5,8%),	
sementara	 beberapa	 kabupaten	 terpencil	 seperti	 Sukamara	 dan	 Lamandau	
menunjukkan	pertumbuhan	yang	lebih	rendah	(3,2-3,5%).	Kondisi	ini	sejalan	dengan	
temuan	(Simanjuntak	&	Widodo,	2025)	yang	mengidentifikasi	bahwa	"wilayah	maju	
cenderung	mendominasi	sektor	industri	dan	jasa,	sementara	wilayah	tertinggal	masih	
bergantung	pada	sektor	primer."	

Tabel	1.	Profil	Konektivitas	Infrastruktur	Kalimantan	Tengah	(2023)	

Kabupaten/Kota	 Indeks	
Transportasi	

Indeks	
Telekomunikasi	

Indeks	
Energi	

Indeks	
Komposit	

Palangka	Raya	 0,85	 0,92	 0,88	 0,88	
Kotawaringin	Timur	 0,72	 0,78	 0,75	 0,75	
Kapuas	 0,68	 0,71	 0,69	 0,69	
Barito	Selatan	 0,61	 0,64	 0,58	 0,61	
Sukamara	 0,45	 0,52	 0,48	 0,48	
Lamandau	 0,42	 0,49	 0,44	 0,45	
Rata-rata	Provinsi	 0,62	 0,68	 0,64	 0,64	

	
Hasil	 konstruksi	 indeks	 konektivitas	 infrastruktur	 menggunakan	 Principal	

Component	Analysis	(PCA)	menunjukkan	bahwa	komponen	telekomunikasi	memiliki	
bobot	tertinggi	(0,40),	diikuti	infrastruktur	transportasi	(0,35)	dan	energi	(0,25).	Hal	
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ini	mengkonfirmasi	pentingnya	konektivitas	digital	dalam	era	modern,	sebagaimana	
ditekankan	 oleh	 (Sukesa	 &	 Papyrakis,	 2023)	 bahwa	 "digital	 connectivity	 memiliki	
multiplier	effect	yang	lebih	besar	dibandingkan	infrastruktur	fisik	tradisional."	
	
Hasil	Estimasi	Model	Ekonometrika	

Estimasi	 model	 Arellano-Bond	 GMM	 menunjukkan	 bahwa	 konektivitas	
infrastruktur	memiliki	dampak	positif	dan	signifikan	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	
di	 Kalimantan	 Tengah.	 Koefisien	 indeks	 konektivitas	 infrastruktur	 sebesar	 0,187	
(p<0,01)	 mengindikasikan	 bahwa	 peningkatan	 satu	 unit	 indeks	 konektivitas	
infrastruktur	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	 pertumbuhan	 ekonomi	 sebesar	 18,7	
basis	 poin.	 Temuan	 ini	 konsisten	 dengan	 penelitian	 infrastruktur	 di	 wilayah	 lain	
Indonesia,	 namun	 dengan	 magnitude	 yang	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 Sulawesi	
Selatan	yang	mencapai	elastisitas	0,25	(Lahu,	2021).	

Tabel	2.	Hasil	Estimasi	Model	Arellano-Bond	GMM	
Variabel	 Koefisien	 Std.	Error	 t-stat	 P-value	
Indeks	Konektivitas	Infrastruktur	 0,187***	 0,052	 3,59	 0,001	
Investasi	Swasta	(log)	 0,134**	 0,058	 2,31	 0,025	
Pengeluaran	Pemerintah	(log)	 0,089*	 0,047	 1,89	 0,064	
Tingkat	Pendidikan	 0,156***	 0,041	 3,80	 0,000	
Kepadatan	Penduduk	(log)	 0,067	 0,053	 1,26	 0,212	
Dummy	SDA	Strategis	 0,218**	 0,089	 2,45	 0,018	
Konstanta	 2,145***	 0,687	 3,12	 0,003	
*Catatan:	***,	*,	*	masing-masing	signifikan	pada	α=1%,	5%,	10%	Observations:	117;	Groups:	13;	
AR(2)	test	p-value:	0,341;	Sargan	test	p-value:	0,156	

	
Robustness	check	menggunakan	System	GMM	dan	Fixed	Effects	menunjukkan	

konsistensi	hasil,	dengan	koefisien	konektivitas	infrastruktur	berkisar	antara	0,165-
0,198.	 Hasil	 ini	 mengkonfirmasi	 bahwa	 hubungan	 infrastruktur-pertumbuhan	
ekonomi	di	Kalimantan	Tengah	robust	terhadap	berbagai	spesifikasi	model.	
	
Pembahasan	
Dampak	Konektivitas	Infrastruktur	terhadap	Pertumbuhan	Ekonomi	Regional	

Temuan	 penelitian	 ini	 mengkonfirmasi	 hipotesis	 bahwa	 konektivitas	
infrastruktur	memiliki	peran	 strategis	dalam	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	di	
Kalimantan	 Tengah.	 Elastisitas	 infrastruktur	 sebesar	 0,187	 berada	 dalam	 rentang	
yang	 konsisten	 dengan	 literatur	 internasional	 (0,1-0,3)	 namun	 menunjukkan	
karakteristik	spesifik	wilayah	dengan	tantangan	geografis	yang	unik.	Berbeda	dengan	
temuan	 (Lahu,	2021)	di	 Sulawesi	 Selatan	yang	menunjukkan	dampak	 infrastruktur	
lebih	 besar,	 kondisi	 Kalimantan	 Tengah	 yang	 didominasi	 hutan	 dan	 perairan	
menciptakan	 tantangan	 tersendiri	 dalam	 optimalisasi	 manfaat	 infrastruktur.	
Disparitas	 dampak	 infrastruktur	 antar	 kabupaten/kota	 mencerminkan	 adanya	
threshold	 effects,	 dimana	 wilayah	 dengan	 level	 infrastruktur	 dasar	 yang	memadai	
(seperti	Palangka	Raya	dan	Kotawaringin	Timur)	menunjukkan	respons	pertumbuhan	
yang	 lebih	tinggi	 terhadap	 investasi	 infrastruktur	 tambahan.	Sebaliknya,	kabupaten	
dengan	 infrastruktur	 terbatas	 (Sukamara	 dan	 Lamandau)	 mengalami	 diminishing	
returns	 yang	 lebih	 cepat,	 sejalan	 dengan	 temuan	 (Sukesa	 &	 Papyrakis,	 2023)	
mengenai	 "faktor	 infrastruktur	 sebagai	 tantangan	 utama	 dalam	 mengintegrasikan	
wilayah	tertinggal	ke	dalam	arus	ekonomi	nasional."	
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Mekanisme	Transmisi	dan	Spillover	Effects	

Analisis	 mendalam	 menunjukkan	 bahwa	 konektivitas	 infrastruktur	 di	
Kalimantan	 Tengah	 bekerja	 melalui	 tiga	 mekanisme	 transmisi	 utama.	 Pertama,	
pengurangan	trade	costs	yang	memfasilitasi	akses	pasar	untuk	produk	pertambangan	
dan	 perkebunan,	 sektor	 unggulan	 provinsi	 ini.	 Kedua,	 peningkatan	 produktivitas	
melalui	 efisiensi	 logistik	 dan	 distribusi	 yang	 mendukung	 rantai	 nilai	 komoditas	
strategis	seperti	batubara	dan	kelapa	sawit.	Ketiga,	spillover	effects	yang	menciptakan	
linkage	 effects	 antar	 sektor,	 khususnya	 antara	 sektor	 primer	 dan	 sektor	 jasa	
pendukung.	Infrastruktur	digital	menunjukkan	peran	yang	semakin	penting,	terutama	
dalam	konteks	UMKM	yang	memanfaatkan	e-commerce	untuk	mengakses	pasar	yang	
lebih	luas.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	penelitian	yang	menunjukkan	bahwa	"digital	
connectivity	 memiliki	 multiplier	 effect	 yang	 lebih	 besar"	 dengan	 kemampuan	
meningkatkan	produktivitas	UMKM	hingga	35%.	Di	Kalimantan	Tengah,	penetrasi	e-
commerce	 di	 daerah	 dengan	 konektivitas	 digital	 baik	 menunjukkan	 pertumbuhan	
45%	per	tahun,	dibandingkan	12%	di	daerah	dengan	konektivitas	terbatas.	
	
Tantangan	Implementasi	Green	Infrastructure	

Dalam	konteks	 pembangunan	 berkelanjutan,	 Kalimantan	Tengah	menghadapi	
tantangan	 unik	 dalam	 menyeimbangkan	 pembangunan	 infrastruktur	 dengan	
pelestarian	 lingkungan.	 Mengacu	 pada	 (Faisal	 et	 al.,	 2022),	 konsep	 green	
infrastructure	 menjadi	 relevan	 sebagai	 "strategic	 network	 of	 green	 spaces	 with	
multifunctionality	 in	 response	 to	 environmental	 and	 socio-economic	 issues."	
Implementasi	 green	 infrastructure	 di	 Kalimantan	 Tengah	memerlukan	 pendekatan	
adaptif	 yang	 mempertimbangkan	 karakteristik	 ekosistem	 hutan	 tropis	 dan	 lahan	
gambut.	Tantangan	utama	terletak	pada	minimalisasi	dampak	degradasi	lingkungan	
dari	pembangunan	infrastruktur	transportasi,	terutama	dalam	pembukaan	akses	ke	
daerah	 terpencil	 yang	 memiliki	 kekayaan	 biodiversitas	 tinggi.	 Studi	 menunjukkan	
bahwa	 40%	 dari	 total	 area	 pembangunan	 infrastruktur	 baru	 berada	 di	 koridor	
ekologis	 sensitif,	 sehingga	memerlukan	 teknologi	 konstruksi	 yang	 environmentally	
friendly	dan	sistem	monitoring	yang	ketat.	
	
Perbandingan	dengan	Temuan	Penelitian	Sejenis	

Perbandingan	 dengan	 penelitian	 infrastruktur	 di	 kota-kota	 besar	 Indonesia	
menunjukkan	 pola	 yang	 menarik.	 Berbeda	 dengan	 Palembang	 yang	 menunjukkan	
"peningkatan	 aksesibilitas	 dan	 konektivitas	 yang	 mendorong	 investasi	 dan	
pertumbuhan	sektor	ekonomi"	(Anisa	et	al.,	2024),	Kalimantan	Tengah	menghadapi	
tantangan	spesifik	terkait	dispersi	geografis	dan	kepadatan	penduduk	yang	rendah.	
Sementara	 di	 Palembang	 infrastruktur	 transportasi	 menjadi	 driver	 utama	
pertumbuhan	 ekonomi,	 di	 Kalimantan	 Tengah	 infrastruktur	 telekomunikasi	
menunjukkan	 dampak	 yang	 lebih	 dominan.	 Temuan	 ini	 berbeda	 dengan	 studi	
hubungan	infrastruktur	transportasi	dan	pertumbuhan	ekonomi	di	tingkat	nasional	
yang	menunjukkan	"pertumbuhan	tiga	jenis	infrastruktur	transportasi	tidak	memiliki	
pengaruh	signifikan	 terhadap	pertumbuhan	ekonomi"	 (Kartiasih,	2020).	Perbedaan	
ini	 mengindikasikan	 adanya	 heterogenitas	 regional	 yang	 signifikan,	 dimana	
karakteristik	 geografis	 dan	 struktur	 ekonomi	 lokal	 mempengaruhi	 efektivitas	
infrastruktur	dalam	mendorong	pertumbuhan.	
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Implikasi	Kebijakan	dan	Rekomendasi	Strategis	

Berdasarkan	temuan	penelitian,	terdapat	beberapa	implikasi	kebijakan	strategis	
untuk	 optimalisasi	 pembangunan	 infrastruktur	 di	 Kalimantan	 Tengah.	 Pertama,	
prioritas	pembangunan	infrastruktur	digital	harus	ditingkatkan	mengingat	multiplier	
effects	yang	lebih	besar	dibandingkan	infrastruktur	fisik.	Investasi	dalam	tower	BTS	
dan	fiber	optik	di	daerah	terpencil	dapat	memberikan	return	yang	lebih	tinggi	dalam	
jangka	 panjang.	 Kedua,	 implementasi	 pendekatan	 corridor	 development	 yang	
mengintegrasikan	infrastruktur	transportasi	dengan	zona	ekonomi	khusus	berbasis	
sumber	 daya	 alam.	 Pengembangan	 koridor	 Palangka	 Raya-Sampit-Kotawaringin	
Timur	 dapat	 menjadi	 pilot	 project	 yang	 mengoptimalkan	 sinergitas	 antara	
infrastruktur	 fisik	 dan	 aktivitas	 ekonomi	 sektor	 unggulan.	 Ketiga,	 adopsi	 model	
kemitraan	publik-swasta	(PPP)	yang	lebih	inovatif	dalam	pembiayaan	infrastruktur,	
terutama	 untuk	 proyek-proyek	 yang	memiliki	 tingkat	 risiko	 tinggi	 namun	 dampak	
ekonomi	 yang	 signifikan.	Mengacu	 pada	 pengalaman	 Sulawesi	 Selatan,	 "penguatan	
kerja	sama	ekonomi	antar	daerah	dapat	meningkatkan	aliran	dampak"	infrastruktur	
(Lahu,	2021).	

Tabel	3.	Prioritas	Investasi	Infrastruktur	Berdasarkan	Cost-Benefit	Analysis	
Jenis	Infrastruktur	 Biaya	Investasi	

(Miliar	Rp)	
Dampak	Ekonomi	
(%)	

Ratio	B/C	 Prioritas	

Jaringan	Fiber	Optik	 850	 2,4	 3,8	 1	
Jalan	Provinsi	 1.200	 1,8	 2,1	 2	
Infrastruktur	Energi	 1.500	 1,5	 1,7	 3	
Jembatan	Strategis	 900	 1,2	 1,5	 4	
Pelabuhan	Regional	 2.000	 1,0	 0,9	 5	
	
Keempat,	 pengembangan	 sistem	 monitoring	 dan	 evaluasi	 yang	 berbasis	

teknologi	 digital	 untuk	 memastikan	 sustainabilitas	 proyek	 infrastruktur.	
Implementasi	 smart	 infrastructure	yang	mengintegrasikan	 Internet	of	Things	 (IoT)	
dan	 big	 data	 analytics	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 dan	maintenance	
cost.	 Kelima,	 penguatan	 aspek	 green	 infrastructure	 dalam	 setiap	 proyek	
pembangunan	 infrastruktur	 baru.	 Mengacu	 pada	 (Faisal	 et	 al.,	 2022),	 diperlukan	
"analisis	 lebih	 lanjut	untuk	menentukan	komponen	kritis	pengembangan	kebijakan	
nasional	dan	regional	terkait	perencanaan	infrastruktur	hijau."	Di	Kalimantan	Tengah,	
hal	 ini	 dapat	 diimplementasikan	 melalui	 mandatory	 environmental	 impact	
assessment	 yang	 lebih	 ketat	 dan	 incentive	 mechanism	 untuk	 developer	 yang	
mengadopsi	teknologi	ramah	lingkungan.	

	
5. Simpulan	

Penelitian	ini	berhasil	membuktikan	bahwa	konektivitas	infrastruktur	memiliki	
peranan	strategis	dalam	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	di	Provinsi	Kalimantan	
Tengah	 periode	 2015-2023.	 Hasil	 analisis	 ekonometrika	 menggunakan	 metode	
Arellano-Bond	 GMM	 menunjukkan	 hubungan	 positif	 signifikan	 dengan	 koefisien	
elastisitas	sebesar	0,187,	yang	mengindikasikan	bahwa	setiap	peningkatan	satu	unit	
indeks	konektivitas	infrastruktur	berkontribusi	terhadap	peningkatan	pertumbuhan	
ekonomi	sebesar	18,7	basis	poin.	Temuan	penting	menunjukkan	bahwa	infrastruktur	
telekomunikasi	memiliki	bobot	tertinggi	dalam	indeks	komposit	konektivitas	(0,40),	
diikuti	 transportasi	 (0,35)	 dan	 energi	 (0,25),	 yang	 mencerminkan	 pentingnya	



Arituan,	dkk	(2025) 
 

 1190	

konektivitas	digital	dalam	era	transformasi	teknologi	modern.	Disparitas	konektivitas	
infrastruktur	 antar	 kabupaten/kota	 di	 Kalimantan	 Tengah	masih	 cukup	 signifikan,	
dengan	 Palangka	 Raya	 mencapai	 indeks	 komposit	 tertinggi	 (0,88)	 sementara	
Lamandau	 terendah	 (0,45).	 Kondisi	 geografis	 yang	 didominasi	 hutan	 dan	 perairan	
menciptakan	 tantangan	 unik	 dalam	 optimalisasi	 manfaat	 infrastruktur,	 sehingga	
memerlukan	pendekatan	pembangunan	yang	adaptif	dan	berkelanjutan.	Mekanisme	
transmisi	 dampak	 infrastruktur	 bekerja	 melalui	 pengurangan	 biaya	 perdagangan,	
peningkatan	 produktivitas	 sektor	 unggulan,	 dan	 terciptanya	 spillover	 effects	 antar	
sektor	 ekonomi.	 Implementasi	 konsep	 green	 infrastructure	 menjadi	 krusial	
mengingat	 tantangan	menyeimbangkan	pembangunan	ekonomi	dengan	pelestarian	
ekosistem	hutan	tropis	yang	memiliki	nilai	biodiversitas	tinggi.	

Penelitian	ini	memiliki	beberapa	keterbatasan	yang	perlu	diakui.	Pertama,	data	
infrastruktur	 yang	 tersedia	 masih	 terbatas	 pada	 indikator	 kuantitatif,	 sementara	
aspek	kualitas	 infrastruktur	yang	 juga	penting	belum	sepenuhnya	 tercakup.	Kedua,	
analisis	 dampak	 lingkungan	 dari	 pembangunan	 infrastruktur	 belum	 diintegrasikan	
secara	 komprehensif	 dalam	 model	 ekonometrika.	 Agenda	 riset	 masa	 depan	 yang	
relevan	 meliputi:	 (1)	 pengembangan	 infrastruktur	 quality	 index	 yang	
mengintegrasikan	aspek	teknis	dan	fungsional	infrastruktur;	(2)	analisis	cost-benefit	
yang	 memasukkan	 environmental	 externalities;	 (3)	 studi	 longitudinal	 mengenai	
sustainability	 infrastruktur	 dalam	 konteks	 perubahan	 iklim;	 dan	 (4)	 penelitian	
mengenai	 optimal	 infrastructure	mix	untuk	wilayah	dengan	karakteristik	 geografis	
serupa	dengan	Kalimantan	Tengah.	
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